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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA DISIPLIN BELAJAR DENGAN PRESTASI
BELAJAR PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
PADASISWA KELAS V SDN 04 DAYAMURNI
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT

Oleh

Muhammad Asrul Rohman

Masalah dalam penelitian ini adalah prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan
pada siswa yang rendah dan disiplin belajar siswa yang rendah. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara disiplin belajar dengan
prestasi belajar siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 04 Dayamurni. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh atau sensus, sebanyak
22 siswa. Variabel bebas penelitian ini adalah disiplin belajar, variabel terikat
prestasi belajar siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rhiwng Sebesar 0,843 > ripe yaitu 0,423

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat
kuat antara disiplin belajar dengan prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan
pada siswa.

Kata kunci: disiplin belajar, prestasi belajar siswa.



HUBUNGAN ANTARA DISIPLIN BELAJAR DENGAN PRESTASI
BELAJAR PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
PADA SISWA KELAS V SDN 04 DAYAMURNI
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT

Oleh
MUHAMMAD ASRUL ROHMAN

SKripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan lImu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Lampung

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



Judul Skripsi : HUBUNGAN ANTARA DISIPLIN BELAJAR
DENGAN PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN PADA SISWA KELAS V
SDN 04 DAYA MURNI KABUPATEN TULANG
BAWANG BARAT

Nama Mahasiswa : Muhammad Asrul {Rohman

No. Pokok Mahasiswa : 1213053065

Program Studi : S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing
1 |

Pembimbing I Periibimbing IT |

N

e Ur— ot N
Drs. Riyanto M. Taruna,'M.P,d. Drs. Nazaruddin Wahab, M.Pd.
NIP 19530709 198010 1 001 NIP 19520717 197903 1 021

2. Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan

-
Dr. Riswanti Rini, M.Si.
NIP 19600328 198603 2 002




MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Drs. Riyanto M. Taruna, M.Pd. ¥~V

Sekretaris : Drs. Nazaruddin Wahab, M.Pd. <. . .

Penguji Utama

2 198603 1 0f

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 06 April 2016



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama : Muhammad Asrul Rohman
NPM : 1213053065

Fakultas/ Jurusan : FKIP/ Ilmu Pendidikan
Program studi : PGSD

Alamat : Dayamurni RT 004 RW 003

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat

Menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain (plagiat), kecuali yang tertulis diacu dalam naskah ini
dan disebut dalam daftar pustaka, apabila saya terbukti plagiat maka saya siap
menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Bandar Lampung, 06 April 2016

' Muhammad Asrul Rohman
NPM. 1213053065

iv



MOTO

“Sepira gedining sengsara yen tinampa amung dadi coba”
Seberapa besar kesulitan yang kita alami jika Rita terima

kesulitan tevsebut dengan lapang dada maka kesulitan yang
kita rasakan hanyalah sekedar ujian semata

(Raden Mas Imam Koesoepangat)

Semakin besar pervjuangan yang Rita lewati maka semakin
manis buah pervjuangan yang akan Rita petik

Jangan pernah meremehkan bantuan ovang lain dalam

bentuk kecil apapun

(Penulis)

vii



PERSEMBAHAN

Dengan mengucap puji syukur atas kRehadirvat Allah SWT,
Skripsi sederhanaku ini kupersembahkan untuk ITbunda
“Suparti” dan Ayahanda "Drs. Ali Akman” yang selalu
menyayangiku dan selalu mendo’akan keberhasilanku demi
tercapainya cita-citaku.

Mbak Viyi, mbak Agy, mbak Eta dan Vivi yang telah
memberikan dukungan selama ini serta seluruh keluarga
besarku.

Para Guru dan Dosen yang telah berjasa memberikan
bimbingan dan ilmu yang sangat berharga melalui ketulusan
dan kesabaran.

Semua Sahabat yang begitu tulus menyayangiku dengan
segala kekuranganku.

Almamater tercinta.

viii



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kelurahan Dayamurni Kecamatan
Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat pada tanggal 21
Juni 1994, sebagai anak keempat dari 4 bersaudara dari

pasangan Bapak Drs. Ali Akman dan Ibu Suparti.

Penulis mengawali pendidikan formal di TK ABA Aisyah pada
tahun 1998 hingga tahun 2000. Penulis melanjutkan pendidikan di SD Negeri 02
Dayamurni pada tahun 2000 hingga tahun 2006. Kemudian penulis melanjutkan
pendidikan di SMP Negeri 1 Tumijajar pada tahun 2006 hingga tahun 2009.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Tumijajar pada
tahun 2009 hingga tahun 2012. Pada tahun 2012 penulis diterima sebagai
mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Lampung melalui jalur

test tertulis Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).

Pada semester tujuh, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Pekon
Banding Kecamatan Bandar Negeri Semuong Kabupaten Tanggamus dan
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri Banding

Kecamatan Bandar Negeri Semuong Kabupaten Tanggamus.



SANWACANA

Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menye-
lesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Disiplin Belajar
dengan Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas V SD

Negeri 04 Dayamurni Kabupaten Tulang Bawang Barat”.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas

dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P., selaku Rektor Universitas Lam-
pung yang telah memberikan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

2. Bapak Dr. Muhammad Fuad, M.Hum., selaku Dekan FKIP Universitas Lam-
pung beserta staff dan jajarannya yang telah memberikan bantuan kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. lbu Dr. Riswanti Rini, M.Si., selaku Ketua Jurusan llmu Pendidikan FKIP
Universitas Lampung telah memberikan pengarahan dan bantuan kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

4. Bapak Drs. Maman Surahman, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Lampung.



10.

11.

Bapak Drs. Riyanto M.Taruna, M.Pd., selaku Pembimbing | atas kesediaannya
memberikan bimbingan, motivasi, ilmu yang berharga, saran, dan kritik baik
selama penyusunan skripsi sehingga skripsi ini menjadi lebih baik.

Bapak Drs. Nazaruddin Wahab, M.Pd., selaku Pembimbing Il atas kesediaan-
nya memberikan bimbingan, motivasi, ilmu yang berharga, saran, dan kritik
baik selama penyusunan skripsi sehingga skripsi ini menjadi lebih baik.

Ibu Dr. Herpratiwi, M.Pd., selaku pembahas yang telah memberikan kritik dan
saran kepada penulis.

Bapak dan Ibu Dosen serta Staff Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang telah memberikan bekal ilmu
pengetahuan, motivasi, dan pandangan hidup yang baik kepada penulis.

Ibu Rohana, S.Pd., selaku Kepala SD Negeri 04 Dayamurni Kabupaten
Tulang Bawang Barat yang telah memberikan izin dan bantuan selama
penelitian.

Teman-teman mahasiswa PGSD angkatan 2012 yang telah memberikan
motivasi selama ini.

Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini.

Semoga dengan bantuan dan dukungan yang diberikan mendapat balasan pahala

di sisi Allah SWT dan semoga skripsi ini bermanfaat. Amin.

Bandar Lampung, 06 April 2016

Penulis,

Muhammad Asrul Rohman

Xi



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK e i

HALAMAN JUDUL ..ot nne s iii

SURAT PERNYATAAN .ottt iv

LEMBAR PERSETUJIUAN ...t %

LEMBAR PENGESAHAN ..o Vi

IMOTTO e bbbttt sb e bbbt e s vii

PERSEMBAHAN ..ottt viii

RIWAYAT HIDUP ...t IX

SANWACANA ettt sreesaeene e reene e X

DAFTAR IST ot xii

DAFTAR TABEL ..ottt XV

DAFTAR GAMBAR ...ttt XVii

DAFTAR LAMPIRAN .ot Xviii
|  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ... 1

B. Identifikasi Masalah ...........cccccooiiiiiiiie e 4

C. Pembatasan Masalah ..........ccccooveviiiiniieice e 5

D. Rumusan Masalah ..........cccoceiieiienece e 5

E. Tujuan Penelitian .......ccooiiiiiiiie e 5

F. Manfaat Penelitian .........cccoooiiiiii e 5

1. Bagi SISWaA .oveiiiiiiicce ettt 5

2. Bagi GUIU ..ot 6

3. Bagi SeKolan .....oooii 6

4. Bagi Peneliti Lain .......ccoooiiiiiiiecceee e 6

G. Ruang Lingkup Penelitian ..o, 6

1. Ruang LingKup HMU ..o 6

2. Ruang Lingkup Subjek ..o 6

3. Ruang LingKup OBJeK .....oooiieiieeee e 7

4. Ruang LingKup Tempat ..o 7

5. Ruang Lingkup WaKtu .......cccoooiiiiiiiinieceeee e 7

xii



TINJAUAN PUSTAKA

A.DISIPHN BEIAJAr ..o

1. Affective Domain (Ranah Afektif) ...,
Pengertian DISIPIIN ...
Pengertian Disiplin Belajar ...
Kriteria Disiplin Belajar ..........ccccovvvevviieiieeie e
Pengertian Belajar ..........cccocvevviiiiieie s
Ciri-Ciri Belajar .......cccooviiiiicce e
Prinsip-prinsip Belajar ...........cccvooeiieiiiie e

8. TeOri Belajar.......ccccoiiiiiiiiiieee e
B. Prestasi Belajar .........ccocoeiiiiiiiiieee e
C. Pendidikan Kewarganegaraan ............cocoeererereeeeneniesiesiesieseseeeeeans
Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan ..........cccccocevveviveivnnenn.
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan.............ccccceevvereerveveseennnn,
Tingkat KOMPEENSI ...ccveeiviciciicciece e
Standar Isi/Muatan Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SD ....
. SK dan KD Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SD ...............
.Penelitian Terdahulu ..o
E. Kerangka PIKIF .......ccoooiiiiiieieecs e
F. HIpotesis PENEITIAN .......ccoooviiiiiiiiie e

No akowd

aprwbdE

O

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian ........ccccevveieiieiiee e
B. Populasi dan Sampel, Teknik Sampling .........ccccooevvveiiiievicicieenn,
1. Populasi Penelitian ..........ccccoovieiiiiiice e
2. Sampel Penelitian ........cccccoveiiiiiiice e
3. Teknik SamPpPling ....ccocoviiiiieece e
C. Variabel Penelitian .......cccocvvieiieicieseee e
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel ............ccccooviiiinn,
E. Metode Pengumpulan Data ..........ccooeiiiiiininieiee e
1. Metode DOKUMENTAST .....cceeveeiiieieiieiierie e e
2. Metode Angket / KUSIONEN .......ccoiveiieiiiiciic e
F. Uji Persyaratan INStrUMEeN .........cccoovieiiiieiie e
1. Uji Validitas ANGKEL ...cveeiieeiececcee e
2. Uji Reliabilitas AngKet .......cccccoiiiiiieiee e
G. Teknik ANalisis Data ........cccccevieieiiieiiee e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ........cccovveeeieeeeeeeee e
1. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah............ccccovveiiieiniicciece e,

Xiii

©O© O o 0



2. ldentitas SEKOIah ........c.oooviiiiiii e 38
3. LOKaSI SEKOIAN ......ccvviiiiiiicee e 38
4. Data Lengkap Sekolah ..., 38
5. Kontak SEKOIAN .....c..oooiiiiiiie e 39
6. Data PEriodiK .....c.cccviiieiiii e 39
7. Data PraSarana ........ccccveeiiiivieeeiiiiee e ciiee e e s sree e s s e e s e e e snreee e 40
8. SDM SD Negeri 04 DayamurNi .......cccccververieiieeseeiieseesiaeseesreesnens 40
9. Data Peserta DidiK ..........ccccooieiiiiiiiiie e 41
B. Hasil Uji Persyaratan INStrumen .........cccccooeiiieiinenenneeeeeeeiee 41
1. Hasil Uji Validitas ANgKEet ........ccoooviiiiiiiiiicesee e 42
2. Hasil Uji Reliabilitas ANgKet ..., 43
C. Deskripsi Data Penelitian ...........ccooviiiiiniiniiecese e, 43
D. Hasil ANnaliSis Data ..........ccccecvviiiiieiieciiic et 46
E. PEMDANASAN ...coviiiiiiie et 51
F. Keterbatasan Penelitian ...........ccccccveevveiiieiie et 60

V KESIMPULAN DAN SARAN

ALKESIMPUIAN .o 62
B. SAraN oo 63

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1.1 Nilai Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas VV SD Negeri 04

DAYAMUIMIE ottt bbbt 2
2.1 TingKat KOMPELENST ....ovivviiiiiiiiieiciee e 19
2.2 Uraian Tingkat KOMPEtENSI 3 ........ccoeiveiiiiieiiece e 20
2.3 SK dan KD Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SD .........ccccccccevvenee. 21
3.1 Definisi Operasional Disiplin Belajar ...........cccooviviiiininniniieseienn 29
3.2 Definisi Operasional Variabel Prestasi Belajar ..........ccccccoovvniiiiinieiennn, 30
3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Disiplin Belajar Siswa ............ccccceeveennee. 31
3.4 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi ................ 35
4.1 Data Prasarana SD Negeri 04 Dayamurni Tahun Ajaran 2015/2016 ....... 40
4.2 SDM SD Negeri 04 DayamuUIN ........cccoeiererenenieeeeeienie e 40
4.3 Jumlah Siswa SD Negeri 04 Dayamurni Tahun Ajaran 2013/2014 .......... 41
4.4 Jumlah Siswa SD Negeri 04 Dayamurni Tahun Ajaran 2014/2015 ......... 41
4.5 Jumlah Siswa SD Negeri 04 Dayamurni Tahun Ajaran 2015/2016 .......... 41
4.6 Hasil Uji Validitas Angket Disiplin Belajar (X) .....cccocviiiniiinicien, 42
4.7 Hasil Uji Reliabelitas Angket Disiplin Belajar (X) ...cccoooeviiiiiniienn, 43
4.8 Distribusi Frekuensi Disiplin Belajar ..........cccccovivieviiiiieiieiiec e 44
4.9 Distribusi Frekuensi Disiplin Belajar...........ccccvviiiiiieiiieiccie e 44
4.10 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar SISWa ..........ccccooeveveiiniiinniciennn, 45
4.11 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar SISwa .........cccocevvveiininieniiienn, 45

4.12 Pemberian Skor Pernyataan Positif dan Negatif Angket Disiplin Belajar 46

4.13 Hasil Analisis Item Untuk Skor Angket Disiplin Belajar ........................ 47
4.14 Daftar Nilai Mid Semester Ganjil Pendidikan Kewarganegaraan ........... 48
4.15 Korelasi Variabel X Terhadap Variabel Y ..., 49

XV



4.16 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

2.1 Arah Kerangka Pikir Hubungan Disiplin Belajar dengan Prestasi
Belajar PN ..o s 24

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Surat Rekomendasi Pengajuan Judul ............ccccooeiiiiiiiinieee, 67
2. Surat Keterangan Pengajuan Judul .............cccooveiieiiiic i 68
3. Penelitian Pendahuluan ..o 69
4. 1ZIN PENEIITIAN oo 70
5. Balasan Penelitian Pendahuluan ...........cccoccoviiiiiniinini e 71
6. Balasan 1Zin Penelitian ..o 72
7. Surat Keterangan Penelitian ...........cccccveveiiiiicic s 73
8. Keterangan Validitas INStrUMeN ..........cccccooiiiiiiiiiiiic e 74
9. SK Validitas INSEIUMEN .......c.cooveiiiieseee e 75
10. Angket Disipin Belajar ..........cccccccviieiiiieiicc e 76
11. Perhitungan Validitas Instrumen Variabel X ..........cccoocovviviiiiiiiiece, ?
12. Soal MidSemester Ganjil Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V ........... 79
13. Nilai-nilai r Product MOMENL ........ccoooeiieiiee e 83
14, FOto-FOt0 PENEIILIAN ....ocveiiiiiiciieieeee s 84

XViil



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan, "pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab". Dari fungsi pendidikan tersebut jelas kita
sadari bahwa pendidikan akan mempersiapkan seorang siswa untuk hidup

dengan baik di dalam kehidupannya.

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan
warga bangsa tersebut, karena dengan pendidikan yang baik manusia dapat
mencapai kesejateraan hidup, mengembangkan potensi dirinya, mewujudkan
kehidupan lebih baik dan berpatisipasi secara lebih aktif dalam pembangunan.
Sekolah merupakan lembaga formal yang secara khusus dibentuk untuk
menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat. Dalam meningkatkan mutu
pendidikan menjadi tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam pendidikan
terutama bagi guru sekolah dasar yang merupakan ujung tombak bagi

pendidikan dasar dalam mempersiapkan siswa yang cerdas dan berkarakter.



Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan wawasan dan
kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan
kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri
para calon-calon penerus bangsa yang sedang dan mengkaji dan akan menguasai
ilmu pengetahuaan dan teknologi serta seni. Selain itu juga bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang berbudi luhur, berkepribadian,
mandiri, maju, tangguh, profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta
sehat jasmani dan rohani. Melalui pendidikan kewarganegaraan, warga negara
Kesatuan Republik Indonesia diharapkan mampu memahami, menganalisa dan
menjawab masalah-masalah yang dihadapi masyarakat, bangsa dan negara (Ani

Sri Rahayu, 2015: 3).

Prestasi belajar yang baik tentu diinginkan oleh siswa, pada kenyataanya tidak
semua siswa mendapat prestasi belajar yang memuaskan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan ini diketahui dari nilai ujian MID semester ganjil tahun
pelajaran 2015/2016.

Tabel 1.1 Nilai Ujian Mid Semester Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas V SD
Negeri 04 Dayamurni

Nilal Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif
45-51 3 13%
52-58 0%
59-65 9 41%
66-72 5 23%
73-79 1 5%
80-86 4 18%
Jumlah 22 100%

Sumber : Daftar Nilai PKn Kelas V di SD Negeri 04 Dayamurni.




Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran PKn siswa kelas V di SD Negeri 04 Dayamurni masih tergolong
rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh nilai 65 ke atas
hanya sebanyak 10 siswa dengan presentasi 45 %, sedangkan jumlah siswa yang
memperoleh nilai dibawah 65 sebanyak 12 siswa dengan presentasi 55 %. Hal ini
didukung oleh pendapat Djamarah (2011: 18) bahwa apabila bahan yang
diajarkan kurang dari 65 % dikuasai siswa, maka presentase keberhasilan siswa
pada mata pelajaran tersebut masih tergolong rendah. Selain itu dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, masih ada siswa yang kurang disiplin
dalam belajar, peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah kurang di tegakkan
dan kurang terlaksana oleh peserta didik, seorang siswa dapat dikatakan disiplin
belajar tinggi apabila siswa itu tunduk pada peraturan dan tata tertib yang berlaku
disekolah namun dalam hasil observasi pada penelitian di SD Negeri 04
Dayamurni, terdapat siswa yang tidak menyadari dan melaksanakan disiplin
dalam belajar dan mentaati tata tertib yang berlaku hal ini diketahui dari adanya
siswa yang masih berada di luar kelas saat jam belajar dimulai, ribut di kelas, dan
sering izin keluar masuk kelas, selain itu terdapat siswa yang tidak mengerjakan
tugas individu atau kelompok dari guru yang bersangkutan, dan terdapat siswa
yang tidak bersungguh-sungguh dalam belajar. Disiplin belajar merupakan sikap
yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, hal ini
didukung oleh pendapat Ahmadi dan Supriyono (2004: 138), prestasi belajar
yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang
mempengaruhinya, yaitu:
1) Faktor dari dalam diri individu (faktor internal), meliputi:

a)Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang

diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran,
struktur tubuh dan sebagainya.



B.

b)Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri
atas:
1.1.Faktor intelektif yang meliputi : faktor potensial yaitu kecerdasan dan
bakat, faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.
1.2.Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.
2) Faktor dari luar diri individu (faktor eksternal), meliputi:
a)Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok.
b)Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian.
c)Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.
d)Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
Dari pendapat Ahmadi dan Supriyono tersebut dapat kita ketahui bahwa disiplin
belajar merupakan komponen sikap termasuk domain afektif yang berpengaruh

terhadap prestasi belajar yang berasal dari dalam diri individu.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik mengadakan
penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara disiplin belajar
dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan sehingga penulis
mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Disiplin Belajar
Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas V

SD Negeri 04 Dayamurni Kabupaten Tulang Bawang Barat”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang diambil oleh

penulis adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya prestasi belajar PKn siswa kelas V di SD Negeri 04 Dayamurni
Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.

2. Terdapat siswa yang tidak menyadari dan melaksanakan disiplin dalam
belajar.

3. Banyak siswa yang sering tidak mengerjakan tugas individu atau kelompok

dari guru yang bersangkutan.



C.

D.

E.

4. Terdapat siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam belajar.

5. Terdapat siswa yang tidak mentaati peraturan yang berlaku di sekolah.

PembatasanMasalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi
pada disiplin belajar (X) dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan
siswa kelas VV SD Negeri 04 Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang

Bawang Barat (Y).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

“Apakah Terdapat Hubungan Antara Disiplin Belajar Dengan Prestasi Belajar
Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas V SD Negeri 04 Dayamurni
Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran

2015/2016?”.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara disiplin belajar
dengan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas V di SD
Negeri 04 Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat

Tahun Ajaran 2015/2016.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

a) Agar siswa dapat menjadikan acuan pentingnya disiplin belajar siswa.



b) Agar siswa dapat menerapkan disiplin belajar dalam kelas maupun
dirumah.

c) Agar prestasi belajar siswa di sekolah menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Bagi Guru

a) Untuk memperluas wawasan guru mengenai pentingnya disiplin belajar.

b) Menjadikan masukan bagi guru untuk menerapkan disiplin belajar
dalam pembelajaran.

Bagi Sekolah

Sebagai masukan dalam rangka menerapkan disiplin belajar dalam

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas dan membentuk siswa

berprestasi.

Bagi Peneliti Lain

Dapat menjadi acuan dalam mengembangkan penelitian lain yang berkaitan

dengan aspek disiplin belajar dan prestasi belajar siswa dalam konsep yang

berbeda.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal sebagai berikut.

1.

Ruang lingkup ilmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah mata pelajaran PKn pada
pertengahan semester ganjil

Ruang lingkup subjek

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD

Negeri 04 Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang

Barat Tahun Ajaran 2015/2016.



3. Ruang lingkup objek
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah disiplin belajar siswa yang
berhubungan dengan waktu, dan peraturan yang ada dalam pembelajaran
siswa di sekolah dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.,

4. Ruang lingkup tempat penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian adalah SD Negeri 04 Dayamurni
Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.

5. Ruang lingkup waktu penelitian
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat
izin penelitian bernomor 1432/UN26/03/PL/2016 oleh Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Tahun 2015 untuk melakukan
penelitian mengenai Hubungan antara Disiplin Belajar dengan Prestasi
Belajar PKn Siswa Kelas VV SD Negeri 04 Dayamurni Kecamatan Tumijajar
Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini

berlangsung selama + tiga bulan sejak penelitian ini dimulai.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Disiplin Belajar

1. Affective Domain (Ranah Afektif)

Menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana, (2010: 29-30) ranah afektif

berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yaitu.

a.

Penerimaan (Reciving)

Merupakan kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar
yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dll.
Dalam tipe ini termasuk kesadaran untuk menerima rangsangan,
keinginan untuk melakukan control dan seleksi terhadap rangsangan dari
luar.

Jawaban (Responding)

Merupakan reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimululasi
yang dating dari luar. Hal ini mencakup ketetapan reaksi, kedalaman
perasaan, kepuasan merespon, tanggung jawab dalam memberika respon
terhadap stimulus dari luar yang datang pada dirinya.

Penilaian (Valuing)

Valuing berkenaan dengan nilai atau kepercayaan terhadap gejala atau
stimulus yang diterimannya. Dalam hal ini termasuk kesediaan menerima
nilai, latar belakang atau pengalaman untuk menerima nilai, dan

kesepakatan terhadap nilai tersebut.



d. Organisasi (Organization)
Merupakan pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi,
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lainnya.

e. Internalisasi Nilai
Merupaka keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang

yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

Pengertian Disiplin

Dalam proses belajar disiplin belajar sangat penting dalam menunjang
keberhasilan siswa di kelas maupun di sekolah. Ini bertujuan agar siswa dapat
meningkatkan kualitas dalam kegiatan pembelajaran dan dapat memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Disiplin menurut Djamarah (2011: 17)
adalah tata tertib, yaitu ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib dan
sebagainnya. Berdisiplin berarti menaati (mematuhi) tata tertib. Sedangkan
menurut Arikunto (2010: 114) disiplin yaitu menunjuk pada seseorang dalam
mengikuti tata tertib karena didorong kesadaran yang ada pada kata hatinya.
Menurut ahli lain, Disiplin adalah satu aspek kehidupan yang mesti wujud
dalam masyarakat. Oleh itu ia hendaklah mendapat perhatian berat dari semua
pihak sama ada di sekolah atau di luar sekolah (Zainal, 2009: 2).

Dari uraian pengertian disiplin di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa yang dimaksud disiplin adalah perilaku seseorang sesuai dengan
norma-norma atau aturan yang berlaku di sekelilingnya yang muncul dari

kesadaran dirinya maupun karena adanya sanksi atau hukuman.

Pengertian Disiplin Belajar
Seorang siswa yang memliki disiplin belajar yang baik akan mempunyai

kecakapan mengenai cara belajar. Hal ini sangat diperlukan guna tercapainya
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hasil belajar, sebab berhasil tidaknya siswa dalam usahanya pada dasarnya
tergantung pada bagaimana ia melakukan cara-cara belajar yang baik. Seperti
yang dikemukakan oleh Djamarah (2011: 17) yaitu agar siswa lebih maju,
siswa harus disiplin didalam belajar baik disekolah, dirumah maupun di
perpustakaan. Karena, dengan disiplinlah akan didapatkan kesuksesan dalam
segala hal termasuk dalam belajar, dengan disiplinlah didapatkan keteraturan
dalam kehidupan, dengan disiplinlah dapat menghilangkan kekecewaan orang
lain, dan dengan disiplinlah orang lain mengaguminya. Menurut Djamarah
(2011: 18) dengan adanya disiplin dalam belajar dapat melahirkan semangat

menghargai waktu, bukan menyia-nyiakan waktu berlalu dalam kehamapaan.

Dari uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa disiplin belajar
siswa adalah perilaku siswa yang mengarah kepada ketertiban, keteraturan
penggunaan waktu, kegiatan belajar terjadwal secara teratur untuk mencapai

keberhasilan belajar.

Kriteria Disiplin Belajar

Siswa yang mempunyai disiplin belajar memiliki kriteria seperti yang

dikemukakan Prijodarminto (2004: 86) adalah sebagai berikut:

a. Memiliki nilai-nilai ketaatan yang berarti individu memiliki kepatuhan
terhadap peraturan yang ada di lingkungannya.

b. Memiliki nilai-nilai keteraturan yang berarti individu mempunyai
kebiasaan melakukan kegiatan dengan teratur dan tersusun rapi.

c. Memiliki pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku, norma
kriteria dan standar yang berlaku di masyarakat.

Sedangkan menurut Sofchah Sulistiyowati (2001: 101) siswa yang disiplin

dalam belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:



11

a. Mengarahkan energi untuk belajar secara kontinyu

b. Melakukan belajar dengan kesungguhan dan tidak membiarkan waktu
luang.

c. Patuh terhadap rambu-rambu yang diberikan guru dalam belajar.

d. Patuh dan ta’at terhadap tata tertib belajar di sekolah.

e. Menunjukkan sikap antusias dalam belajar.

f. Mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dengan gairah dan partisifatif

g. Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru dengan baik.

h. Tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh guru berkenaan dengan
kegiatan belajar seperti mencontek, membolos, berkelahi, membuat gaduh

di kelas.

Pengertian Belajar

Pembelajaran di kelas adalah suatu penjelasan yang diberikan guru kepada
anak didik mengenai sesuatu hal (ilmu pengetahuan). Belajar menurut
Hamalik (2007: 28) Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku yang baru
sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 127)
belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) menimbulkan atau
diubah melalui praktik atau latihan. Sedangkan menurut Slameto (2010: 2)
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Sardiman (2012: 26-29) belajar mempunyai tujuan tertentu. Tujuan

belajar adalah sebagai berikut.
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1. Untuk mendapatkan pengetahuan

2. Penanaman konsep dan keterampilan

3. Pembentukan sikap

Jadi, tujuan belajar tidak hanya untuk memperoleh penguasaan materi ilmu
pengetahuan semata, tetapi juga untuk menanamkan konsep dan

keterampilan, serta pembentukan sikap pada diri individu.

Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses atau
usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku dan penguasaan
materi ilmu pengetahuan secara sadar berdasarkan pengalaman sendiri

menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Ciri — Ciri Belajar
Menurut Djamarah (2011: 15) ciri-ciri belajar ada enam, yaitu sebagai
berikut:

1)  Perubahan yang terjadi secara sadar

2)  Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
4)  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
5)  Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

6)  Perubahan mencakup seluruh aspek.

Sedangkan Menurut Slameto (2010: 3) Ciri-ciri perubahan tingkah laku
dalam pengertian belajar yaitu :

1) Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya
perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya
bertambah.

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
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4)

5)

6)
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Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Dengan demikian makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin
banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang
bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya
melainkan karena usaha individu sendiri.

Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk
beberapa saat saja, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti
belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap
atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar
akan menetap.

Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan
yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada peubahan tingkah
laku yang benar-benar disadari.

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses balajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar
sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku
secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan , dan
sebagainya.

Prinsip — Prinsip Belajar

Burton dalam Hamalik (2012: 31) menyimpulkan uraiannya yang cukup

panjang tentang prinsip-prinsip belajar sebagai berikut.

1.

w

11.

12.

Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui
(under going).

Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.
Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid.
Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri
yang mendorong motivasi yang kontinu.

Proses belajar dan hasi belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan.
Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi oleh
perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid.

Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman
dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid.
Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan
kemajuan.

Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur.

. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat

didiskusikan secara terpisah.

Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.

Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-niai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.
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13.

14.

15.

16.
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Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.

Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang
baik.

Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian
dengan kecepatan yang berbeda-beda.

Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat
berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis.

Teori Belajar

1)

Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar daripada hasil
(Suyono & Hariyanto, 2012: 75). Masih dalam sumber yang sama, belajar
menurut teori ini merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan,
retensi, pengolahan informasi, emosi dan aspek kejiwaan lainnya.

Tokoh yang mengembangkan teori belajar ini adalah Jean Piaget. Gredler
dalam Suyono & Hariyanto (2012: 83) menyebutkan bahwa menurut
pandangan Piaget, pengetahuan adalah proses mengetahui sesuatu melalui
interaksi dengan lingkungannya sedangkan intelegensi adalah sebuah
sistem terorganisisai yang mengonstruksi struktur yang dibutuhkan dalam
beradaptasi dengan lingkungan. Piaget menambahkan bahwa setiap anak
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara bertahap, teratur, dari
sesuatu yang konkret menuju sesuatu yang abstrak serta bersifat kualitatif,
artinya kemampuan berpikir anak akan berbeda sesuai dengan usianya.
Secara garis besar, terdapat empat tahapan perkembangan kognitif berpikir
anak, yaitu periode sensori motor anak yang terjadi pada usia 0-2 tahun,
periode pra-operasional terjadi pada usia 2-7 tahun, periode operasional
kongkret pada usia 7-11 tahun, dan periode operasional formal terjadi pada

usia 11-15 tahun (Gredler dalam Suyono & Hariyanto, 2012: 83).
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Berdasarkan hal tersebut, anak kelas V SD berada pada tahap berfikir

operasional kongkret.

2) Teori Belajar Behaviorisme
Teori belajar behaviorisme adalah perubahan tingkah laku yang berasal
dari pengalaman serta akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon
(Suyono & Hariyanto, 2012: 59).
Adapun ciri-ciri teori belajar behaviorisme yang dijabarkan Lee dalam
Suyono & Hariyanto (2012: 58) adalah mengutamakan unsur-unsur dan
bagian-bagian (elementalistik), mementingkan pembentukan kebiasaan,
menekankan peranan lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi atau
respon, menekankan pentingnya latihan, mementingkan mekanisme hasil

belajar yang diperoleh, dan mementingkan pembentukan kebiasaan.

B. Prestasi Belajar
Pencapaian tujuan pengajaran dapat dilihat dari prestasi yang dicapai siswa.
Pengertian secara umum prestasi merupakan hasil dari apa yang telah diusahakan.
Pengertian prestasi belajar menurut Hamalik (2004: 48) Prestasi belajar adalah
perubahan tingkah laku yang diharapkan pada siswa setelah dilakukan proses
mengajar. Sedangkan menurut Abu Ahmadi (2000: 21) bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai dan perwujudan prestasi dapat dilihat dengan nilai yang

diperoleh dari setelah mengikuti tes.

Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah penguasaan ilmu
pengetahuan atau keterampilan yang lazim ditunjukan dalam angka atau huruf
yang diberikan seorang guru kepada seseorang setelah ia menjalankan usaha
belajar.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
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Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 138) prestasi belajar yang dicapai
seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya,

yaitu:

1) Faktor dari dalam diri individu (faktor internal), meliputi:

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran,
struktur tubuh dan sebagainya.

b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh
terdiri atas:

1.1. Faktor intelektif yang meliputi : faktor potensial yaitu kecerdasan
dan  bakat, faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki.

1.2.Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian
diri.

2) Faktor dari luar diri individu (faktor eksternal), meliputi:

a) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok.

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian.

c¢) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.

d) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Prestasi belajar siswa harus diketahui karena prestasi belajar tersebut sebagai tolak
ukur prestasi belajar yang dicapai siswa oleh karena itu diperlukan evaluasi
belajar. “Melalui evaluasi, dapat diketahui kemajuan-kemajuan belajar yang
dialami oleh anak, dapat ditetapkan keputusan penting mengenai apa yang
diperoleh dan diketahui anak, serta dapat merencanakan apa yang seharusnya
dilakukan pada tahap berikutnya” (Ahmadi dan Supriyono, 2004: 198).
Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2010: 106) untuk mengukur dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi
belajar. Lebih lanjut dinyatakan oleh Djamarah dan Zain (2010: 106-107) bahwa
berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya tes prestasi belajar dapat digolongkan ke
dalam jenis penilaian sebagai berikut:

1) Tes Formatif



17

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan
tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar bahan/pokok bahasan dalam waktu
tertentu juga dimanfaatkan guru untuk mengetahui keberhasilan proses belajar
mengajar.

2) Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran/sejumlah pokok bahasan tertentu
yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk
memperoleh gambaran daya serap siswa terhadap sejumlah pokok bahasan
yang telah diajarkan, untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil tes ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan
dalam menentukan nilai raport.

3) Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-
pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester atau dua tahun
pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan
dalam suatu periode belajar tertentu.

Tes ini meliputi ujian akhir semester, tes kenaikan kelas, ujian akhir sekolah dan
ujian akhir nasional. Hasil dari tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan Kkelas,

menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah.

Pendidikan Kewarganegaraan

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan
Setiap ilmu memenuhi syarat-syarat ilmiah, yaitu mempunyai objek, metode,
system dan bersifat universal. Objek pembahasan setiap ilmu harus jelas, baik
objek materiil maupun objek formalnya. Adapun objek materiil dari
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah segala hal yang berkaitan
dengan nilai-nilai Pancasila dan warga Negara baik empirik maupun yang
nonempirik, yang meliputi wawasan, sikap dan perilaku warga Negara dalam
kesatuan bangsa dan Negara, sedangkan objek formalnya menyangkut dua segi
yaitu hubungan antara warga negara dan Negara. Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dapat disejajarkan dengan Civics Education yang dikenal di
berbagai Negara. Sebagai bidang studi ilmiah, Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan bersifat antar disipliner (antar bidang) bukan monodisipliner,
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karena kumpulan pengetahuan yang membangun ilmu Pancasila dan
Kewarganegaraan ini diambil dari berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu,
upaya pembahasan dan pengembangannya memerlukan sumbangan dari
berbagai disiplin ilmu yang meliputi ilmu politik, ilmu hukum, ilmu filsafat,
ilmu sosiologi, ilmu administrasi Negara, ilmu ekonomi pembangunan, sejarah
perjuangan bangsa dan ilmu budaya (Ani Sri Rahayu, 2015: 4-5). Sedangkan
menurut Azra dalam A. Ubaedillah dan Abdul Rozak (2013: 15) Pendidikan
Kewarganegaraan adalah pendidikan yang cakupannya lebih luas dari
Pendidikan Demokrasi dan pendidikan HAM karena mencakup kajian dan
pembahasan tentang banyak hal, seperti: pemerintahan, konstitusi, lembaga-
lembaga demokrasi, rule of law, hak dan kewajiban warga Negara, proses
demokrasi, partisipasi aktif dan keterlibatan warga Negara dalam masyarakat
madani, pengetahuan tentang lembaga-lembaga dan system yang terdapat
dalam pemerintahan, politik, administrasi publik dan system hukum,
pengetahuan tentang HAM, kewarganegaraan aktif, dan sebagainya. Lebih
dalam dinyatakan oleh Zamroni dalam A. Ubaedillah dan Abdul Rozak (2013:
15) Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan
untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak
demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru
tentang kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang

paling menjamin hak-hak warga masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut penulis menyimpulkan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan adalah suatu bidang studi yang bersifat antar disipliner yang
objek pembahasannya meliputi segala hal yang berkaitan dengan nilai-nilai

Pancasila dan warga Negara baik empirik maupun nonempirik yang meliputi
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wawasan, sikap dan perilaku warga Negara dalam kesatuan bangsa dan Negara

serta hubungan warga Negara dengan Negara.

. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Menurut Ani Sri Rahayu (2015 : 3) tujuan utama Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran
bernegara, serta membentuk sikap dan perilaku cinta tanah air yang
bersendikan kebudayaan dan filsafat bangsa Pancasila. Sedangkan menurut A.
Ubaedillah dan Abdul Rozak (2013: 18) Pendidikan Kewarganegaraan
bertujuan untuk membangun karakter (character building) bangsa Indonesia
yang antara lain: (a) membentuk kecakapan partisipatif warga Negara yang
bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;
(b) menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, aktif, kritis, dan demokratis,
namun tetap memiliki komitmen menjaga persatuan dan integritas bangsa; dan
(c) mengembangkan kultur demokrasi yang berkeadaban, yaitu kebebasan,

persamaan, toleransi, dan tanggung jawab.

. Tingkat Kompetensi

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 tahun 2013 tentang
standar isi pendidikan dasar dan menengah membagi Tingkat Kompetensi atas
8 (delapan) jenjang yang harus dicapai oleh peserta didik secara bertahap dan
berkesinambungan. Tingkat Kompetensi dikembangkan berdasarkan kriteria;
(1) Tingkat perkembangan peserta didik, (2) Kualifikasi kompetensi Indonesia,
(3) Penguasaan kompetensi yang berjenjang. Selain itu Tingkat Kompetensi
juga memperhatikan; tingkat kerumitan/kompleksitas kompetensi, fungsi
satuan pendidikan, dan keterpaduan antar jenjang yang relevan. Tingkat

Kompetensi dirumuskan sebagai berikut:



Tabel 2.1 Tingkat Kompetensi

NO TINGKAT TINGKAT
KOMPETENSI KELAS
Tingkat 0 TK/RA
Tingkat 1 Kelas | SD/ MI/SDLB PAKET A

Kelas Il SD/ M1/ SDLB PAKET A

3 Tingkat 2 Kelas 111 SD / M1/ SDLB PAKET A
Kelas IV SD / M1/ SDLB PAKET A

4 Tingkat 3 Kelas V SD/ MI/SDLB PAKET A
Kelas VI SD / M1/ SDLB PAKET A
5 Tingkat 4 Kelas VII SMP/MTs/SMPLB/PAKET B

Kelas VIII SMP/MTs/SMPLB/PAKET B

6 Tingkat 4A Kelas IX SMP/MTs/SMPLB/PAKET B
7 Tingkat 5 Kelas X SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/
PAKET

C/PAKET C KEJURUAN

Kelas XI SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/
PAKET

C/PAKET C KEJURUAN

8 Tingkat 6 Kelas XII SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/
PAKET
C/PAKET C KEJURUAN

Sumber: Permendikbud no 64 tahun 2013 tentang standar isi.

Kelas V SD berada pada tingkat kompetensi 3, uraian Kompetensi Inti untuk

tingkat ini di sajikan dalam table berikut.
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Tabel 2.2 Uraian Tingkat Kompetensi 3
(Tingkat Kelas V-VI SD/MI/SDLB/PAKET A)

Kompetensi Deskripsi Kompetensi
Inti

=

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.

Sikap Spiritual

N

. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah
air.

Sikap Sosial

w

. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan
cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah dan tempat bermain

Pengetahuan

Keterampilan 4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Sumber: Permendikbud no 64 tahun 2013 tentang standar isi.

. Standar Isi/Muatan Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VV SD

Muatan Pendidikan Kewarganegaraan pada tingkat kompetensi 3 kelas VV SD
berdasarkan Permendikbud no 64 tahun 2013 yaitu:

1. Nilai dan moral Pancasila

2. Hak, kewajiban, dan tanggung jawab warganegara

3. Keanekaragaman sosial dan budaya dan pentingnya kebersamaan

4. Nilai dan moral persatuan dan kesatuan bangsa

5. Moralitas terpuji dalam kehidupan sehari-hari

. SK dan KD Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SD
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Kewarganegaraan

kelas V SD dapat dilihat pada tabel berikut:
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Kelas Standar Kompetensi Dasar
Semester Kompetensi
VI/1 1. Memahami 1.1 Mendeskripsikan Negara
pentingnya Kesatuan Republik Indonesia
keutuhan Negara | 1.2 Menjelaskan pentingnya
Kesatuan keutuhan Negara Kesatuan
Republik Republik Indonesia
Indonesia (NKRI) | 1.3 Menunjukan contoh-contoh
perilaku dalam menjaga keutuhan
Negara Kesatuan Republik
Inonesia
2. Memahami 2.1 Menjelaspengertian dan
peraturan pentingnya peraturan perundang-
perundang- undangan tingkat pusat dan
undangan tingkat daerah
pusat dan daerah | 2.2 Memberikan contoh peraturan
perundang-undangan tingkat
pusat dan daerah, seperti pajak,
anti korupsi, lalu lintas, larangan
merokok
VI/2 3. Memahami 3.1 Mendeskripsikan pengertian
kebebasan organisasi
berorganisasi 3.2 Menyebutkan contoh organisasi
di lingkungan sekolah dan
masyarakat
3.3 Menampilkan peran serta dalam
memilih organisasi di sekolah
4. Menghargai 4.1 Mengenal bentuk-bentuk
keputusan keputusan bersama
bersama 4.2 Mematuhi keputusan bersama

Sumber: silabus pembelajaran PKn (KTSP)

Tabel 2.3 merupakan isi atau materi Pendidikan Kewarganegaraan untuk siswa

kelas VV SD, namun dalam penelitian ini hanya membahas nilai mid semester

pada semester 1 standar kompetensi 1 kompetensi dasar 1.1, 1.2, dan 1.3 yang

dijadikan sebagai indikator variabel pretasi belajar.

D. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Mentari Intan Rifani yang berjudul “Hubungan Antara Disiplin

Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SDN 1 Rajabasa Raya

Kecamatan Raja Basa Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015”
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dengan hasil penelitian “Ada hubungan yang positif antara disiplin belajar

dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa Raya Kecamatan

Raja Basa Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015”.

Penelitian Anna Fadmawati yang berjudul “Hubungan Antara Perhatian Orang

Tua Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran

Matematika Kelas IV SDN Kedungwaduk 1 Kecamatan Karangmalang

Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2011/2012” dengan hasil penelitian sebagai

berikut:

1) Perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
Matematika.

2) Disiplin belajar siswa berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
Matematika

3) Perhatian orang tua dan Disiplin belajar siswa secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar Matematika siswa kelas 1V
SD Negeri Kedungwaduk Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen
tahun pelajaran 2011/2012.

Penelitian Ratna Dwi Lestari yang berjudul “Hubungan Antara Kedisiplinan

Dengan Prestasi Belajar Bidang Studi Pendidikan Kewarganegaraan Pada

Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 05 Muncar Kabupaten Banyuwangi

Tahun Ajaran 2010/2011” dengan hasil penelitian “Ada hubungan yang

signifikan antara kedisiplinan dengan prestasi belajar bidang studi PKn pada

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 05 Kabupaten Banyuwangi Tahun Ajaran

2010/2011”.
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E. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting (Uma Sekaran dalam Sugiyono, 2015: 91). Sedangkan menurut para
ahli yang lain kerangka pikir adalah bagian dari teori yang menjelaskan tentang
alasan atau argumen bagi rumusan hipotesis, akan menggambarkan alur pemikiran
peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain, tentang hipotesis yang
diajukan (Arikunto, 2001: 99). Pada bagian ini akan dijelaskan hubungan antara

disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa.

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas dari
berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya, dan setiap
siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang
telah ada di sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan
dan tata tertib yang berlaku itu biasa disebut dengan disiplin siswa. Disiplin
terbentuk dari hasil latihan untuk mematuhi aturan atau tata tertib yang telah
ditentukan. Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai ketentuan lainnya yang

berupaya mengatur perilaku siswa disebut disiplin sekolah.

Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu menghargai
orang lain dengan cara menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga
tidak akan merugikan pihak lain dan hubungan dengan sesama menjadi baik dan
lancar. Disiplin juga memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik,
melatih kepribadian yang tertib dan teratur, serta berdampak pula pada prestasi

belajar.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

/Disiplin Belajar(X)\ / Prestasi Belajar \

Pendidikan
Kewarganegaraan ()

Kategori tinggi,
sedang dan rendah

A
v

Kategori tinggi, sedang
dan rendah

N ) N /

Gambar 2.1 Arah kerangka pikir hubungan disiplin belajar dengan
prestasi belajar PKn

Gambar 2.1 menunjukan hubungan jika disiplin belajar tinggi terdapat
kecenderungan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan tinggi dan jika
prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan tinggi terdapat kecenderungan

disiplin belajar tinggi.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,
2006: 71). Senada dengan pendapat tersebut, Sugiyono (2015: 96) menyatakan
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Di
mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2015: 96). Sedangkan menurut ahli lain hipotesis adalah
pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian
yang kebenarannya masih lemah (belum tentu kebenarannya) sehingga harus diuji

secara empiris (Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, 2007: 137).

Dari uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa hipotesis merupakan
dugaan yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti

melalui data yang terkumpul.



26

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan

di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ha : Terdapat hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar Pendidikan
Kewarganegaraan pada siswa kelas V SD Negeri 04 Dayamurni Kecamatan
Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun ajaran 2015/2016.

Ho : Tidak terdapat hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas V SD Negeri 04 Dayamurni

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun ajaran 2015/2016.



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

B.

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015: 1).
Sedangan menurut Arikunto (2010: 203) Metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Terdapat
beberapa jenis penelitian deskriptif, jenis metode deskriptif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif korelasional. Pengertian dari
penelitian korelasional sendiri menurut Arikunto (2010: 4) adalah penelitian
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi

terhadap data yang sudah ada.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi yang dimaksud
populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walaupun prosentase
kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu yang akan
dijadikan sebagai obyek penelitian (Arikunto, 2006: 30). Sedangkan menurut
para ahli yang lain populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2015: 117). Sehingga populasi penelitian ini adalah semua siswa
kelas V yang berada di SD Negeri 04 Dayamurni Kecamatan Tumijajar
Kabupaten Tulang Bawang tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 22 siswa
dengan jumlah siswa laki-laki sbanyak 14 siswa dan siswa perempuan

sebanyak 8 siswa.

. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 118). Sedangkan menurut (Arikunto,
2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Sampel pada penelitian ini sebanyak 22 siswa kelas V SD Negeri 04
Dayamurni Kecamatam Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun

ajaran 2015/2016.

. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, untuk menentukan
sampel yang akan di gunakan dalam penelitian, terdapat teknik sampling yang
digunakan (Sugiyono, 2015: 118-119).

Adapun teknik sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Sampling Jenuh (Sensus) menurut (Sugiyono, 2015: 124-125) Sampling
Jenuh (Sensus) adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Jadi, jumlah responden
sebanyak 22 siswa kelas V SD Negeri 04 Dayamurni (keseluruhan dari

populasi penelitian).
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C. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
peneliti  (Arikunto, 2010: 161) pendapat lain menyatakan bahwa Variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 61). Penelitian ini
terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas adalah objek atau
gejala-gejala dalam penelitian yang bebas dan tidak tergantung dengan hal-hal
lain dilambangkan dengan (X) dan variabel terikat adalah objek atau gejala-
gejala yang keberadaannya tergantung atau terikat dengan hal-hal lain yang
mempengaruhi dilambangkan dengan (). berdasarkan judul penelitian, maka
terdapat dua variabel yaitu:

1. Variabel bebas (X) yakni : Disiplin belajar siswa kelas V

2. Variabel terikat (Y) yakni : Prestasi belajar PKn

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Variabel Disiplin Belajar
Disiplin adalah suatu latihan batin yang tercermin dalam tingkah laku yang
bertujuan agar orang selalu patuh pada peraturan. Dengan adanya disiplin
diharapkan anak didik mendisiplinkan diri dalam menaati peraturan sekolah
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan memudahkan

pencapaian tujuan pendidikan.
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Variabel Konsep Variabel Indikator Sub Indikator
Disiplin dalam interaksi | Perilaku Mematuhi
edukatif diartikan | kedisiplinan  di | aturan sekolah
sebagai suatu pola | luar kelas di
tingkah  laku  yang | lingkungan
diatur menurut | sekolah (Arikunto
ketentuan yang sudah | 2010: 137)
ditaati dengan sadar | Perilaku a. memperhati
oleh pihak guru | kedisiplinan i kan pelajaran
maupun pihak anak | dalam kelas | b. meminta izin
didik. Mekanisme | (Arikunto  2010: guru untuk
konkret dari ketaatan | 137) masuk dan
pada ketentuan atau tata keluar kelas
tertib itu akan terlihat ¢. mengumpulk

Disiplin | dari pelaksanaan an tugas

Belajar prosedur. Jadi, langkah- tepat waktu

(X) langkah yang d. menjaga
dilaksanakan sesuai kebersihan
dengan prosedur yang dan
sudah digariskan. keindahan
Penyimpangan dari kelas
prosedur, berarti suatu | Melaksanakan a. Mengerjakan
indikator  pelanggaran | tugas-tugas yang tugas  dari
disiplin (Syaiful Bahri | menjadi tanggung guru
Djamarah, 2005:16) jawabnya dan | b. Mengulang

perilaku disiplin materi

belajar di rumah pelajaran

(Daryanto, 2013: | c. Memanfaatk

144) an waktu
luang

Sumber: Penulis

2. Variabel Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah kemampuan yang cenderung menetap baik kognitif,

afektif, dan psikomotorik yang dikuasai peserta didik dari proses belajar pada

suatu mata pelajaran, namun yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah

ranah kognitif yang dapat diketahui dari hasil mid semester pada semester

ganjil siswa kelas VV SD Negeri 04 Dayamurni Tahun Ajaran 2015/2016.
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel Prestasi Belajar PKn

Variabel Konsep Variabel Indikator Sub Indikator
Prestasi belajar Hasil mid Besarnya hasil
adalah pencapaian semester tes mid semester
bentuk perubahan pada pada semester
perilaku yang semester ganjil siswa

cenderung menetap | ganjil siswa | kelas V SD
dari ranah kognitif, kelas VV SD | Negeri 04

Prestasi afektif, dan Negeri 04 Dayamurni
Belajar PKn | psikomotoris dari Dayamurni | Tahun Ajaran
(Y) proses belajar yang | Tahun 2015/2016

dilakukan dalam Ajaran

waktu tertentu (Asep | 2015/2016

Jihad dan Abdul Kompetensi

Haris, 2012:14). dasar 1.1,

dalam penelitian ini | 1.2, dan 1.3.
hanya ranah

Sumber: Penulis

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa

teknik pengumpulan data, antara lain :

1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal — hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto,2006: 231). Dokumentasi
tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan, sumber datanya masih
tetap dan belum berubah.

2. Metode Angket / Kuisioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Dalam penelitian ini menggunakan
teknik kuesioner dengan harapan responden akan dapat lagsung menuangkan
jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Untuk memudahkan

responden dalam menjawab item — item kuesioner maka dalam penelitian ini
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digunakan kuesioner tipe pilihan dengan lima alternatif jawaban. Sehingga
responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat atau
keyakinannya sendiri. Kuesioner dibuat oleh peneliti dan diuji coba kepada
siswa kelas VI SD Negeri 04 Dayamurni lalu dilakukan analisis untuk

mendapatkan tingkat validitas angket disiplin belajar siswa.

Berikut adalah kisi-Kkisi angket disiplin belajar.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Disiplin Belajar Siswa

No | Indikator Sub Indikator Butir Soal
Pernyataan | Pernyataan
Positif Negatif
1 | Perilaku a. Mematuhi aturan 1,12, 15. 3,14, 18.
kedisiplinan sekolah.
di luar kelas b. Menjaga
di lingkungan kebersihan dan
sekolah keindahan
2 | Perilaku a. Memperhatikan 5, 16, 17, 2,7,8, 10,
kedisiplinan pelajaran. 19. 20.

di dalam kelas | b. Meminta izin guru
untuk masuk dan
keluar kelas.

c. Mengumpulkan
tugas tepat waktu.

d. Menjaga
kebersihan dan
keindahan kelas.

3 | Melaksanakan | a. Mengerjakan 4,6,9,11,
tugas-tugas tugas dari guru. 13.
yang menjadi | b. Mengulang materi
tanggung pelajaran.
jawabnya dan | c¢. Memanfaatkan
perilaku waktu
disiplin
belajar di
rumah
Jumlah 20

Sumber: Penulis
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F. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapat data yang lengkap, maka alat istrumen harus memenuhi

persyaratan yang baik.Istrumen yang baik dalam suatu penelitian harus mem-

enuhi dua syarat valid dan reliabel.

1. Uji Validitas Angket
Menurut Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.
sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak
diukur, Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data
dari variabel untuk mengukur tingkat validitas angket yang yang diteliti

secara tepat.

Untuk mengukur validitas angket menggunakan rumus korelasi product

moment dengan rumus:

NDXY-(X)I3Y)
JINE X - (EXF INE V(Y |

Keterangan:

My = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = jumlah responden

>XY =total perkalian skor X dan Y

>Y  =jumlah skor variabel Y

>X  =jumlah skor variabel X

YX? = total kuadrat skor variabel X

YX?  =total kuadrat skor variabel Y

(Suharsimi Arikunto, 2010: 213)

Dengan kriteria pengujian apabila r niwng > I et dengan o =0,05 maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < I taber Maka
alat ukur tersebut adalah tidak valid. Pengujian validitas ini menggunakan

bantuan program IBM SPSS Statistics 23. Penulis melakukan uji coba
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instrumen angket disiplin belajar kepada siswa di luar responden penelitian
untuk mendapatkan kevalid-an tiap-tiap item instrumen angket disiplin
belajar, setelah instrumen diuji coba diketahui r pitung > I tabet dengan N=15 r

rabel S€DESAr 0,514 maka instrumen tersebut dinyatakan valid.

. Uji Reliabilitas Angket
Reabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang
digunakan dapat dipercaya, Dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha

ronbach, dengan rumus:

<[5

keterangan:
ri = Reliabilitas instrumen

Y ol = Skor tiap-tiap item

n Banyaknya butir soal
o! Varians total
(Arikunto, 2010: 239)

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhiwng > rtanel, Maka
alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhiung < rtaner maka alat
ukur tidak reliabel. Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran
mengenai indeks ry; sebagai berikut :

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : kurang

5. Antara 0,000 sampai dengan 0,100 : sangat rendah

Pengujian Reliabelitas ini menggunakan bantuan program IBM SPSS

Statistics 23. Pada penelitian ini nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,942, hal
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ini menunjukan bahwa item-item soal angket disiplin belajar reliabel dan
dapat digunakan, sebab nilai Cronbach’s Alpha berada di antara 0,800-1,000.
Artinya nilai koefisien r sebesar 0,942 menunjukan reliabilitas yang sangat
tinggi, sehingga alat pengukuran dapat dipercaya dan dapat digunakan dalam

penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengolahan data merupakan cara yang digunakan untuk
menguraikan keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut
dapat dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tapi juga oleh
orang lain. Data yang dinilai adalah data variabel bebas yaitu Disiplin Belajar

(X), serta variabel terikat yaitu Prestasi Belajar (Y).

Untuk menganalisis data atau menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian,
penulis menggunakan rumus statistik yaitu korelasi product moment
dikarenakan data-data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif, yang didapat

dari angket dan nilai raport, dengan rumus :

_ N(XY) - xIXY)
VNS X - (ZX) Ty ()

Xy

Keterangan :
ry = Koefesien korelasi
N =Jumlah sampel

X = Skor variabel X

Y = Skor variabel Y

> X = Jumlah skor variabel X

>'Y =Jumlah skor variabel Y

X% = Jumlah kuadrat skor variabel X
Y'Y? = Jumlah kuadrat skor variabel Y
(Arikunto, 2010 : 317)
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Kriteria Pengujian:

Hubungan disiplin belajar (X) dengan prestasi belajar (Y) positif jika rhitung >

lapel, Maka hubungan bersifat positif.

Untuk melihat keeratan hubungan antaran variabel X dengan variabel Y, Maka
hasil yang didapat dari perhitungan korelasi product moment di atas selanjutnya

diinterpretasikan dengan kriteria dalam tabel berikut.

Table 3.4 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,600,799 Kuat
0,40 -0,599 Cukup Kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan, 2012: 138



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa jika disiplin
belaja (X) tinggi maka prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan pada
siswa () akan tinggi dan sebaliknya jika disiplin belajar (X) rendah maka
prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan pada siswa () akan rendah. Hal

ini dibuktikan dengan nilai koofisien korelasi antara Variabel X (disiplin

belajar) dan Variabel Y (prestasi belajar siswa) sebesar 0,843 > 1y yaitu

0,423.

B. Saran

1. Bagi siswa, agar disiplin belajar siswa tinggi siswa harus mematuhi
peraturan yang ada (sub indikator disiplin belajar) di antaranya: mematuhi
peraturan sekolah, memperhatikan pelajaran, meminta izin guru untuk
masuk dan keluar kelas, mengumpulkan tugas tepat waktu, menjaga
kebersihan dan keindahan kelas, mengerjakan tugas dengan penuh
tanggungjawab, mengulang materi pelajaran, dan memanfaatkan waktu
luang untuk belajar, guna untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Bagi guru, diharapkan guru bisa menjadi contoh bagi siswa dalam

bersikap disiplin dengan datang tepat waktu, memberi hukuman apabila
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ada siswa yang terlambat masuk kelas agar siswa tersebut jera,
memberikan pujian kepada siswa yang bersikap disiplin dalam belajar
agar memotivasi siswa yang lain. Sehingga hasil pembelajaran akan lebih
maksimal dan prestasi belajar siswa dapat meningkat.

. Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi dan masukan tentang hubungan disiplin belajar dengan prestasi
belajar siswa.

. Bagi sekolah, diharapkan sekolah lebih menegakkan tata-tertib dan aturan

yang berlaku di sekolah
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